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ABSTRAK

Paper nautilus merupakan kelompok octopus pelagis yang bercangkang, termasuk dalam
filum moluska kelas cephalopoda famili Argonautidae. Beberapa penelitian mencatat
kemunculan hewan ini di berbagai negara namun kuantitas kemunculannya digolongkan
sangat jarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemunculan paper nautilus di
perairan Teluk Tomini Kab. Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling. Alat tangkap yang digunakan adalah pukat
cincin yang dalam pengoperasiannya dibantu oleh rumpon dan diletakkan pada kedalaman
1000 m. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga November 2016. Penelitian ini
menunjukkan dalam rentang waktu pengambilan sampel hanya ditemukan tiga spesimen
Paper nautilus. Kemunculan pertama ditemukan satu spesimen pada bulan Mei di titik
stasiun satu pada kedalaman 70 m, kemunculan kedua ditemukan satu spesimen pada
bulan Oktober di titik stasiun dua pada kedalaman 80 m dan kemunculan ketiga ditemukan
satu spesimen pada bulan November di titik stasiun dua pada kedalaman 80 m, dimana dua
spesimen di antaranya adalah betina. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Paper nautilus
merupakan hewan soliter dengan jumlah kemunculan yang digolongkan jarang ditemukan di
wilayah Teluk Tomini Kab. Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah.

Kata Kunci: Paper nautilus, Morfologi, Teluk Tomini.
PENDAHULUAN

Paper nautilus (Argonauta sp) merupakan kelompok octopus pelagis bercangkang yang
masuk dalam filum moluska kelas cephalopoda famili Argonautidae (Naef,1912 dalam
Strugnell et al., 2010). Berdasarkan morfologi jaringan tubuhnya Argonauta masuk dalam
ordo octopoda (Naef, 1921-28). Cangkang Paper nautilus berfungsi untuk perlindungan diri
dari predator dan tempat menyimpan telur oleh betina. Biota ini hidup pada perairan tropis
dan subtropis di seluruh dunia tetapi sangat jarang ditemukan (Rosa, 2010). Penyebaran
Paper nautilus berdasarkan lokasi ditemukannya yaitu Kalifonia sebelah timur perairan
Pasifik (Nesis, 1987), laut Mediterania (Mangold dan Boletzky, 1988), perairan Venezuela
sebelah barat Atlantik (Hochberg et al., 1992), Jepang (Nagai dan Suzuki, 2000), perairan
Ria de Aldan sebelah timur Atlantik (Guerra, 2000), perairan Andaman, India
(Sukhsangchan et al., 2009) dan Pulau Inglis sebelah selatan Andaman (Devi, 2009).

Paper nautilus memiliki ciri morfometrik kepala kecil, tubuh ramping dan memiliki delapan
lengan yang dua diantaranya berukuran lebih panjang. Tiap lengan memiliki beberapa baris
penghisap yang jumlahnya tergantung spesies (Sukhsangchan, 2009). Ukuran tubuh jantan
umumnya lebih kecil dari betina. Memiliki mata yang agak besar terletak disebelah kanan
dan kiri kepala. Betina memiliki karakter yang unik yaitu terdapat ruang khusus didalam
cangkang dekat lengan dorsal yang berfungsi untuk menyimpan telur-telurnya. Selain
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berfungsi untuk menyimpan telur bagi betina, cangkang juga berfungsi untuk membantu
berenang serta mempermudah daya apung ketika mendekati permukaan (Stephens, 1965).
Perairan Teluk Tomini Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah adalah salah
satu daerah di Indonesia yang merupakan lokasi munculnya Paper nautilus, akan tetapi
informasi kemunculannya belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu penelitian ini diperlukan
untuk melengkapi informasi mengenai keberadaan biota tersebut sehingga dapat dijadikan
sebagai acuan bagi pengelolaan sumberdaya perikanan dan kelautan dimasa mendatang.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga November 2016 di perairan Teluk Tomini

Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah. Pengamatan sampel dilakukan di
Laboratorium Biologi Laut Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan Universitas Diponegoro,

Semarang.
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Gambar 1. Peta titik lokasi kemunculan Paper nautilus di perairan Teluk Tomini
Kabupaten Parigi Moutong Provinsi Sulawesi Tengah.
Keterangan:
T1-T2 : Titik stasiun kemunculan paper nautilus

Pengambilan sampel

Paper nautilus diperoleh dengan menggunakan alat tangkap pukat cincin yang dalam
pengoperasiannya dibantu oleh rumpon, nelayan lokal menyebutnya Rompong. Rumpon
yang digunakan adalah rumpon permukaan yang diletakkan pada kedalaman 1000 m dan
diberi pemberat agar rumpon tidak berpindah. Pukat cincin dipasang dengan cara melingkari
rumpon. Panjang jaring 300 m sedangkan lebar jaring adalah 80 m. Kedalaman diukur
dengan menggunakan Fish finder. Lokasi Titik sampling pengambilan sampel ditentukan
dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Penentuan titik sampling berdasarkan letak

29



Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan Il 2017
Universitas Trunojoyo Madura, 7 September 2017

Rumpon nelayan. Titik sampling dalam penelitian ini sebanyak lima titik stasiun. Titik stasiun
lokasi munculnya Paper nautilus kemudian dicatat menggunakan Global Positioning System
(GPS). Sampel yang diperoleh kemudian disimpan dalam alkohol 70% untuk pengamatan di
Laboratorium.

Pengukuran dan pengamatan Paper nautilus

Sampel Paper nautilus diamati ciri morfometriknya, selanjutnya di ukur dan ditimbang bobot

tubuhnya. Bobot tubuh ditimbang menggunakan timbangan digital dengan tingkat ketelitian

0,01 gram sedangkan pengukuran tubuh menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,1

mm. Adapun dimensi tubuh Paper Nautilus yang diukur (Gambar 1) meliputi:

1). Panjang Mantel dorsal (PMd), diukur dari titik tengah mata hingga akhir posterior mantel.

2). Panjang Mantel ventral (PMv), diukur dari batas anterior mantel pada garis tengah
ventral hingga ujung mantel.

3). Panjang Total (PT), diukur dari bagian ujung lengan terpanjang hingga akhir posterior
mantel.

4). Lebar Mantel (LM), dari mantel yang diukur pada bagian dorsal mantel.

5). Lebar Kepala (LK), lebar terbesar dari kepala pada bagian permukaan yang terdapat
mata.

6). Diameter Mata (DM), diukur dari tonjolan mata (bulbus) ke bulbus sebelahnya.

7). Panjang Sifon (PS), diukur dari bukaan anterior ke bagian posterior.

8). Lebar Lengan (LL), dari lengan pada titik tengah dari panjang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Presentasi kemunculan Paper nautilus selama bulan Maret hingga November 2016 dapat
dilihat pada gambar 2.

Kemunculan Paper nautilus
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Gambar 2. Jumlah kemunculan Paper nautilus dari bulan Maret hingga November 2016
Hasil pengukuran dan pengamatan Paper nautilus dapat dilihat pada tabel 1 dibawah
ini.
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Tabel 1. Data pengukuran dan pengamatan Paper nautilus

Kode Morfometrik (mm)
PT PMd PMv LM LK DM PS LL
PN 1 71,5 21,3 18,7 11,1 9,3 6,6 8,0 2,0
PN 2 80,8 19,0 14,3 13,0 10,5 7,0 9,0 3,0
PN 3 68,9 17,9 14,5 7,0 6,5 4,1 7,0 2,0
Pembahasan

Sampel pertama (PN1) ditangkap pada bulan Mei sebanyak satu spesimen di titik stasiun
satu pada kedalaman 70 m. Sampel kedua (PN2) diperoleh pada bulan Oktober sebanyak
satu spesimen pada kedalaman 80 m dititik stasiun dua dan sampel ketiga (PN3) diperoleh
pada bulan November sebanyak satu spesimen dititik stasiun dua pada kedalaman 80 m.
Paper nautilus sangat jarang ditemukan, melihat kemunculan sampel pertama ke sampel
yang ketiga menunjukkan rentang waktu yang cukup lama dan hanya ditemukan satu
spesimen dari masing-masing kemunculan.

Berdasarkan pengamatan ciri morfometrik dari tiga spesimen yang ditemukan, diperoleh
data ukuran tubuh spesimen tiga (PN3) lebih kecil dari dua spesimen lainnya (PN1 dan
PN2). Pada spesimen satu dan dua (PN1 dan PN2) memiliki sel telur dan pada spesimen
tiga (PN3) tidak terdapat sel telur. Hal ini menunjukkan bahwa spesimen satu dan dua (PN1
dan PN2) adalah betina sedangkan spesimen tiga (PN3) adalah jantan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Paper nautilus
merupakan hewan soliter dengan jumlah kemunculan yang digolongkan jarang ditemukan di
wilayah Teluk Tomini Kab. Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah.

Saran

Informas jenis Paper nautilus diperairan Teluk Tomini Kabupaten Parigi Moutong Provinsi
Sulawesi Tengah perlu diteliti lebih lanjut sehingga melengkapi inventrasi data Paper
nautilus yang berada di perairan tersebut.
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